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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan profil berfikir siswa SMP dalam memecahkan masalah
pecahan ditinjau dari gaya belajar. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Subjek peneliti terdiri dari tiga siswa kelas V SD Negeri Keting 2 Jember. Penelitian ini dimulai
dengan menentukan subjek penelitian menggunakan instrumen tes gaya belajar, kemudian dilanjutkan
dengan pemberian tes TPMA dan wawancara. Pengecekan keabsahan data dan menggunakan
triangulasi waktu. Subjek visual memahami masalah,menerima informasi membacanya dengan suara
pelan atau keras sebanyak sekali atau berulang-ulang .mengolah informasi dengan mengungkapkan
masalah dengan kata-kata sendiri. menyimpan informasi dengan melakukan pengulangan hal yang
diketahui dan ditanya dan memanggilnya kembali informasi tersebut dengan menjelaskan menurut
bahasanya sendiri. Subjek Audiotorial memahami masalah atau soal yang diberikan membacanya
dengan suara pelan atau keras sebanyak sekali atau berulang-ulang dan mengolah informasi dengan
mengungkapkan masalah dengan kata-kata sendiri. Subjek juga menyimpan informasi dengan
melakukan pengulangan hal yang diketahui dan ditanya dan memanggilnya kembali informasi tersebut
dengan menjelaskan menurut bahasanya sendiri. Dalam merencanakan dan melaksanakan penye-
lesaian, subjek memanggil kembali informasi dengan mengingat pengetahuan lain yang sudah
dimilikinya atau konsep yang sudah dikuasai untuk membuat rencana yaitu dengan cara
menjumlahkannya dan dengan mengingat rencana yang sudah dibuat. Subjek mengolah informasi
dengan memunculkan ide untuk memulai mengerjakan soal permasalah yang diberikan, membuat
rencana yang akan digunakan dalam pemecahan masalah dan melaksanakan sesuai rencana yang
dibuat. Subjek juga melakukan menyimpanan informasi yaitu dengan mengatakan berulang-ulang
rencana yang dibuat dan mengulang pelaksanaan rencana. Pada saat memeriksa kembali hasil
penyelesaian, subjek mengingat pelaksanaan rencana atau solusi yang sudah diperoleh, mengaitkan
pengetahuan yang dimilikinya ketika memeriksa jawaban yang diperoleh dan mengulang solusi yang
diperoleh. Subjek Kinestetik Subjek memahami masalah atau soal yang diberikan membaca soal sambil
menulis kembali soalnya dan mengolah informasi dengan mengungkapkan masalah dengan kata-kata
sendiri. Subjek juga menyimpan informasi dengan melakukan pengulangan hal yang diketahui dan
ditanya dan memanggilnya kembali informasi tersebut dengan menjelaskan menurut bahasanya sendiri.
Dalam merencanakan dan melaksanakan penye-lesaian, subjek tidak melakukan proses pemanggilan
kembali informasi. Subjek langsung mengolah informasi yaitu dengan memunculkan ide untuk memulai
mengerjakan soal permasalah yang diberikan, membuat rencana yang akan digunakan dalam
pemecahan masalah dan melaksanakan sesuai rencana yang dibuat. Subjek juga melakukan
menyimpanan informasi yaitu dengan mengatakan berulang-ulang rencana yang dibuat dan mengulang
pelaksanaan rencana. Pada saat memeriksa kembali hasil penyelesaian, subjek langsung mengaitkan
pengetahuan yang dimilikinya ketika memeriksa jawaban yang diperoleh dan mengulang solusi yang
diperoleh.

Kata Kunci: profil berfikir, pemecahan masalah aljabar, gaya belajar.

Abstract
This study has purpose to describe the profile of junior high school students thinking in problem solving
fractions in terms of learning styles. This research is a descriptive qualitative approach. Subject
researchers are three fifth grade students of SD Negeri 2 Jember tendon. The study began by
determining the subject of research using learning styles test instrument, and the continuation of TPMA
tests and interviews. Checking the validity of the data and using triangulation time. Subjects visually
understand the issues, receive information read quietly or loudly as once or repeatedly. Process
information reveals problems with their own words. Storing information is using performing repetition of
things that known and called him back and asked to explain the information in their own language.
Subject auditory understand the problems or questions given to read quietly or loudly as once or
repeatedly and process information reveals problems with their own words. Subject also stores
information by doing a rehash of what is known and called him back and asked to explain the
information in their own language. In planning and implementing the settlement, subject to call back the
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information with other knowledge considering he already owns or conceptualized already controlled to
create a plan that is by considering the whole sum and with plans already made. Subject to process
information to bring the idea to start work on the problems given problems, make plans to be used in
solving problems and implement appropriate plans. Subjects also perform storage of information that is
by repeating the plan and repeat the implementation of the plan. At the time of check results of the
settlement, subject to considering the implementation of a plan or solution that has been obtained,

linking their

knowledge when checking the answers obtained and

repeating the obtained

solution.Subjects kinesthetic understanding the problem or is the subject matter of a given reading
matter, writing back because and process information reveals problems with their own words. Subjects
also stores information by doing a rehash of what is known and called him back and asked to explain
the information in their own language. In planning and implementing the settlement, the subject does
not make the process of recalling information. Subject information of directly process is to bring the idea
to start work on the problems given problems, make plans to be used in solving problems and
implement appropriate plans. Subject is also to store information that is by repeating the plan and
repeat the implementation of the plan. At the time of checking back in the settlement proceeds, relate
directly to the subject of knowledge self when checking answers result and repeat the obtained solution.

Keywords: Profile thinking, problem solving fraktion, learning styles.

PENDAHULUAN

Matematika sebagai salah satu cabang
ilmu yang dinilai dapat memberikan konstribusi
positif dalam memacu ilmu pengetahuan dan
teknologi. Menurut Soedjadi (2000), mate-
matika sebagai salah satu ilmu dasar, baik
aspek terapannya maupun aspek penalaran-
nya mempunyai peranan yang penting dalam
upaya penguasaan ilmu dan teknologi. Se-
hingga matematika menjadi sangat penting
dalam upaya peningkatan mutu pendidikan. Ini
berarti bahwa sampai batas tertentu mate-
matika perlu dikuasai oleh siswa, baik pene-
rapannya maupun pola pikirnya.

Dalam belajar matematika ataupun dalam
kegiatan kesehariaanya siswa pasti
melibatkan kegiatan mental sehingga terjadi
proses mental atau proses berpikir. Menurut
Susanto (2008), proses berpikir merupakan
suatu proses yang dimulai dari masuknya
informasi atau pene-muan informasi dari luar
diri siswa, mengolah informasi, penarikan
kesimpulan, dan pemang-gilan kembali
informasi itu dari ingatan ketika dibutuhkan
Materi matematika SD terdiri dari bilangan
bulat, pecahan, geometri, dan sta-tistik.
Pecahan merupakan salah satu materi yang
dikenalkan mulai kelas 11l SD. Menurut Orton
(1992) pecahan merupakan suatu bagian
penting dari kurikulum pendidikan dasar. Ham-
pir semua dari apa yang diajarkan tentang
pecahan di SD diajarkan kembali di sekolah
menengah. Oleh karena itu pembelajaran sis-
wa tentang pecahan di SD harus optimal.
Konsep pecahan serta operasi-operasinya ha-
rus benar-benar dipahami siswa dengan tepat.

Penelitian ini bertujuan untuk Mendes-
kripsikan profil berpikir siswa SD bergaya
belajar visual, audiotorial dan kinestetik dalam
memecahkan masalah pecahan.

METODE
Penelitan  ini  dimaksudkan  untuk
Mendes-kripsikan profil berfikir siswa SD
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dalam peme-cahkan masalah pecahan ditinjau
dari gaya beljar. Berdasarkan hal tersebut
penelitian di-kategorikan dalam jenis penelitian
deskriptif dengan menggunakan pendekatan
kualitatif.

Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah siswa kelas V
SD yang sudah mempelajari materi Bilangan
Pe-cahan yang meliputi pengenalan pecahan,
pecahan senilai, penjumlahan, pengurangan,
perkalian, dan pembagian pecahan. Peneliti
memilih subjek kelas V SD, karena di kelas V
semua materi pecahan dan operasinya sudah
diajarkan seluruhnya, sehingga diharapkan
siswa dapat menyelesaikan berbagai masalah
pecahan. Selain itu siswa kelas V SD dipan-
dang cukup komunikatif untuk diwawancarai
guna diselidiki berpikinya dalam memecahkan
masalah pecahan.

Teknik Pengumpulan Data Pengumpulan
data dalam penelitian ini dilakukan dengan
dua teknik vyakni tes tertulis dan tes
wawancara. Proses pengumpulan data tes
tertulis di peroleh dari hasil tes gaya belajar
dan tes pemecahan masalah pecahan, setelah
itu dilakukan tes wawancara.

Teknik Analisis Data

Proses analisis data dilakukan mengikuti
langkah-langkah berikut: (1) Mereduksi data
yang terdiri dari membuat ringkasan yang
terorganisir terhadap seluruh data yang diper-
oleh pada tes gaya belajar; memeriksa dan
menelaah hasil soal pemecahan masalah
TPMP kemudian membuat transkrip data yang
terdiri dari penjelasan subjek pada masalah
yang diberikan dalam bentuk tertulis;
menelaah hasil rekaman wawancara
kemudian membuat transkrip hasil
wawancara, dilakukan penye-leksian data
terhadap transkrip-transkrip yang dibuat
dengan membuang data yang tidak relevan,
membuat ringkasan yang terorganisir, dan
menggolongkan dalam satu pola yang lebih
luas, (2) Penyajian data yang dibuat dengan



tersusun rapi dan terorganisir serta (3)
Penarikan kesimpulan yang didasarkan pada
hasil analisis terhadap data yang telah ter-
kumpul dengan membandingkan kesesuaian
pernyataan subjek dengan makna yang ter-
kandung dalam pertanyaan penelitian yang
diteliti untuk mendeskripsikan kemampuan
spa-sial subjek dalam Pemecahkan masalah
peca-han.
Prosedur Penelitian

Secara garis besar, langkah-langkah da-
lam penelitian ini meliputi kegiatan sebagai
berikut: (1) Tahapan perencanaan (2) Tahap
pengambilan data (3) Tahap analisis Data (4)
Tahap pembuatan laporan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Profil Berpikir Siswa SD Bergaya Belajar
Visual Dalam Memecahkan Masalah Pe-
cahan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
berpikir siswa bergaya belajar visual dalam
memecahkan masalah pecahan melalui empat
tahapan yaitu memahami masalah, menyusun
rencana, melaksanakan rencana dan meme-
riksa kembali. Berikut ini penjelasan tentang
berpikir siswa disetiap tahapan polya.

Subjek visual menerima informasi ketika
memahami masalah yaitu dengan membaca
dengan suara pelan dan tenang sebanyak
sekali atau berulang ulang. Subjek mengolah
informasi ketika memahami masalah vyaitu
dengan mengungkapkan masalah dengan
kata-kata sendiri. Subjek menyimpan informasi
dengan mempertahankan informasi ketika me-
mahami masalah yaitu dengan melakukan
Pengulangan hal yang diketahui dan ditanya.
Subjek memanggil kembali informasi ketika
membaca dan menggali masalah yaitu dengan
menjelaskan menurut bahasanya sendiri. Hal
ini sesuai pendapat DePorter dan Hernacki
(2006) bahwa individuyang mempunyai gaya
belajar visual Dapat duduk tenang di tengah
situasi yang ribut dan ramai Subjek visual
memanggil kembali informasi ketika membuat
rencana yaitu dengan mengingat pengetahuan
lain yang sudah dimilikinya atau konsep yang
sudah dikuasai untuk membuat rencana yaitu
dengan cara menjumlahkannya.Subjek visual
mengolah informasi ketika membuat rencana
yaitu muncul ide untuk memulai mengerjakan
soal permasalah yang diberikan dan membuat
rencana yang akan digunakan dalam peme-
cahan masalah. Subjek menyimpan informasi
dengan mempertahankan informasi ketika
membuat rencana yaitu dengan mengatakan
berulang-ulang rencana yang dibuat. Subjek
visual memanggil kembali informasi ketika
melaksanakan rencana yaitu dengan meng-
ingat rencana yang sudah dibuat. Subjek
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visual mengolah informasi ketika
melaksanakan ren-cana yaitu melaksanakan
sesuai rencana yang dibuat. Subjek visual
menyimpan informasi de-ngan
mempertahankan informasi ketika melak-
sanakan rencana yaitu mengulang pelaksa-
naan rencana. Subjek visual memanggil
kembali informasi ketika memeriksa kembali
solusi yang diperoleh yaitu dengan mengingat
pelaksanaan rencana atau solusi yang sudah
diperoleh. Subjek mengolah informasi ketika
memeriksa kembali solusi yang diperoleh yaitu
dengan mengaitkan pengetahuan yang
dimiliki-nya ketika memeriksa jawaban yang
diperoleh. Subjek menyimpan informasi ketika
memeriksa kembali solusi yang diperoleh yaitu
dengan mengulang solusi yang diperoleh.

B. Profil Berpikir Siswa SD Bergaya Belajar
Auditori Dalam Memecahkan Masalah Pe-
cahan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
berpikir siswa bergaya belajar auditori dalam
memecahkan masalah pecahan melalui empat
tahapan yaitu memahami masalah, menyusun
rencana, melaksanakan  rencana  dan
memerik-sa kembali. Berikut ini penjelasan
tentang ber-pikir siswa disetiap tahapan polya.

Subjek Auditoril menerima informasi ke-
tika memahami masalah yaitu dengan mem-
baca dengan suara keras sebanyak sekali
atau berulang ulang. Subjek mengolah
informasi ketika memahami masalah yaitu
dengan meng-ungkapkan masalah dengan
kata-kata sendiri. Subjek menyimpan informasi
dengan memper-tahankan informasi ketika
memahami masalah yaitu dengan melakukan
Pengulangan hal yang diketahui dan ditanya.
Subjek memanggil kem-bali informasi ketika
membaca dan menggali masalah yaitu dengan
menjelaskan menurut bahasanya sendiri. Hal
ini sesuai pendapat DePorter dan Hernacki
(2003) bahwa individu yang mempunyai gaya
belajar auditori yaitu senang membaca
dengan suara keras dan mengulangi kembali
dan menjelaskan suatu panjang lebar

Subjek memanggil kembali informasi ke-
tika membuat rencana yaitu dengan
mengingat pengetahuan lain yang sudah
dimilikinya atau konsep yang sudah dikuasai
untuk membuat rencana yaitu dengan cara
menjumlahkannya.

Subjek mengolah informasi ketika mem-
buat rencana yaitu muncul ide untuk memulai
mengerjakan soal permasalah yang diberikan
dan membuat rencana yang akan digunakan
dalam pemecahan masalah. Subjek menyim-
pan informasi dengan mempertahankan infor-
masi ketika membuat rencana yaitu dengan
mengatakan berulang-ulang rencana yang
dibuat. Hal ini sesuai pendapat DePorter dan



Hernacki (2003) bahwa individuyang mempu-

nyai gaya belajar auditori yaitu senang mem-

baca dengan suara keras dan mengulangi
kembali dan menjelaskan suatu panjang lebar

Subjek memanggil kembali informasi ke-
tika melaksanakan rencana vyaitu dengan
mengingat rencana yang sudah dibuat. Subjek
mengolah informasi ketika melaksanakan ren-
cana vyaitu melaksanakan sesuai rencana
yang dibuat. Subjek menyimpan informasi
dengan mempertahankan informasi ketika
melaksana-kan rencana vyaitu mengulang
pelaksanaan rencana.

Subjek memanggil kembali informasi
ketika memeriksa kembali solusi yang diper-
oleh yaitu dengan mengingat pelaksanaan
ren-cana atau solusi yang sudah diperoleh.
Subjek mengolah informasi ketika memeriksa
kembali solusi yang diperoleh yaitu dengan
mengaitkan pengetahuan yang dimilikinya
ketika meme-riksa jawaban yang diperoleh.
Subjek menyim-pan informasi ketika
memeriksa kembali solusi yang diperoleh yaitu
dengan mengulang solusi yang diperoleh.

C. Profil Berpikir Siswa SD Bergaya Belajar
Kinestetik Dalam Memecahkan Masalah
Pecahan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
berpikir siswa bergaya belajar kinestetik dalam
memecahkan masalah pecahan melalui empat
tahapan yaitu memahami masalah, menyusun
rencana, melaksanakan rencana dan meme-
riksa kembali. Berikut ini penjelasan tentang
berpikir siswa disetiap tahapan polya.

Subjek kinestetik menerima informasi
ketika memahami masalah yaitu dengan mem-
baca soal sambil menulis kembali soalnya dan
tidak bisa duduk manis m. Subjek mengolah
informasi ketika memahami masalah vyaitu
dengan mengungkapkan masalah dengan ka-
ta-kata sendiri. Subjek menyimpan informasi
dengan mempertahankan informasi ketika me-
mahami masalah yaitu dengan melakukan
pengulangan hal yang diketahui dan ditanya.
Subjek memanggil kembali informasi ketika
membaca dan menggali masalah yaitu dengan
menjelaskan menurut bahasanya sendiri. De-
Porter dan Hernacki (2006) bahwa
individuyang mempunyai gaya  belajar
kinestetik sulit ber-diam diri atau duduk manis,
selalu ingin ber-gerak.

Subjek mengolah informasi ketika mem-
buat rencana yaitu muncul ide untuk memulai
mengerjakan soal permasalah yang diberikan
dan membuat rencana yang akan digunakan
dalam pemecahan masalah. Subjek menyim-
pan informasi dengan mempertahankan infor-
masi ketika membuat rencana yaitu dengan
mengatakan berulang-ulang rencana yang
dibuat.
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Subjek mengolah informasi ketika melak-
sanakan rencana yaitu melaksanakan sesuai
rencana yang dibuat. Subjek menyimpan
informasi dengan mempertahankan informasi

ketika melaksanakan rencana yaitu
mengulang pelaksanaan rencana. Subjek
mengolah infor-masi  ketika  memeriksa

kembali solusi yang diperoleh yaitu dengan
mengaitkan penge-tahuan yang dimilikinya
ketika memeriksa jawaban yang diperoleh.
Subjek menyimpan informasi ketika
memeriksa kembali solusi yang diperoleh yaitu
dengan mengulang solusi yang diperoleh.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil diskusi pada penelitian
ini, maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:
A. SIMPULAN

Berdasarkan pertanyaan penelitian dan
hasil analisis data yang telah diuraikan pada
bab sebelumnya, maka simpulan dalam
penelitian ini adalah:

1. Profil berpikir subjek bergaya belajar
visual dalam memecahkan masalah
pecahan

Subjek memahami masalah atau soal
yang diberikan membacanya dengan suara
pelan atau keras sebanyak sekali atau
berulang ulang dan mengolah informasi
dengan meng-ungkapkan masalah dengan
kata-kata sendiri. Subjek juga menyimpan
informasi dengan melakukan pengulangan hal
yang diketahui dan ditanya dan memanggilnya
kembali infor-masi tersebut dengan
menjelaskan menurut bahasanya sendiri.
Dalam merencanakan dan melaksanakan
penyelesaian, subjek memang-gil kembali
informasi dengan mengingat penge-tahuan
lain yang sudah dimilikinya atau konsep yang
sudah dikuasai untuk membuat rencana yaitu
dengan cara menjumlahkannya dan de-ngan
mengingat rencana yang sudah dibuat. Subjek
mengolah informasi dengan memun-culkan ide
untuk memulai mengerjakan soal permasalah
yang diberikan, membuat rencana yang akan
digunakan dalam pemecahan ma-salah dan
melaksanakan sesuai rencana yang dibuat.
Subjek juga melakukan  menyimpanan
informasi yaitu dengan mengatakan berulang-
ulang rencana yang dibuat dan mengulang
pelaksanaan rencana. Pada saat memeriksa
kembali hasil penyelesaian, subjek mengingat
pelaksanaan rencana atau solusi yang sudah

diperoleh, mengaitkan pengetahuan yang

dimi-likinya ketika memeriksa jawaban yang

diper-oleh dan mengulang solusi yang

diperoleh.

2. Profil berpikir subjek bergaya belajar
auditori dalam memecahkan masalah



pecahan

Subjek memahami masalah atau soal

yang diberikan membacanya dengan suara
pelan atau keras sebanyak sekali atau ber-
ulang-ulang dan mengolah informasi dengan
mengungkapkan masalah dengan kata-kata
sendiri. Subjek juga menyimpan informasi
dengan melakukan pengulangan hal yang
diketahui dan ditanya dan memanggilnya
kembali informasi tersebut dengan menje-
laskan menurut bahasanya sendiri. Dalam me-
rencanakan dan melaksanakan penyelesaian,
subjek memanggil kembali informasi dengan
mengingat pengetahuan lain yang sudah
dimilikinya atau konsep yang sudah dikuasai
untuk membuat rencana yaitu dengan cara
menjumlahkannya dan dengan mengingat ren-
cana yang sudah dibuat. Subjek mengolah
informasi dengan memunculkan ide untuk
memulai mengerjakan soal permasalah yang
diberikan, membuat rencana yang akan di-
gunakan dalam pemecahan masalah dan me-
laksanakan sesuai rencana yang dibuat.
Subjek juga melakukan  menyimpanan
informa-si yaitu dengan mengatakan berulang-
ulang rencana yang dibuat dan mengulang
pelaksa-naan rencana. Pada saat memeriksa
kembali hasil penyelesaian, subjek mengingat
pelaksa-naan rencana atau solusi yang sudah
diper-oleh, mengaitkan pengetahuan yang
dimiliki-nya ketika memeriksa jawaban yang
diperolen dan mengulang solusi yang
diperoleh.

3. Profil berpikir subjek bergaya belajar
kinestetik dalam memecahkan masalah
pecahan
Subjek memahami masalah atau soal

yang diberikan membaca soal sambil menulis

kembali soalnya dan mengolah informasi de-
ngan mengungkapkan masalah dengan kata-
kata sendiri. Subjek juga menyimpan informasi
dengan melakukan pengulangan hal yang
diketahui dan ditanya dan memanggilnya ke-
mbali informasi tersebut dengan menjelaskan
menurut bahasanya sendiri. Dalam meren-
canakan dan melaksanakan penyelesaian,
subjek tidak melakukan proses pemanggilan
kembali informasi. Subjek langsung mengolah
informasi yaitu dengan memunculkan ide
untuk memulai mengerjakan soal permasalah
yang diberikan, membuat rencana yang akan
di-gunakan dalam pemecahan masalah dan
me-laksanakan sesuai rencana yang dibuat.
Su-bjek  juga melakukan  menyimpanan
informasi yaitu dengan mengatakan berulang-
ulang ren-cana yang dibuat dan mengulang
pelaksanaan rencana. Pada saat memeriksa
kembali hasil penyelesaian, subjek langsung
mengaitkan pe-ngetahuan yang dimilikinya
ketika memeriksa jawaban yang diperoleh dan
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mengulang solusi yang diperoleh.

B. SARAN
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka
peneliti menyarankan kepada guru

matematika sebagai berikut:

1. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya
perbedaan berpikir subjek bergaya belajar
visual, auditori, dan kinestetik, oleh karena
itu peneliti menyarankan agar guru hen-
daknya memperhatikan perbedaan gaya
belajar subjek dalam melaksanakan ke-
giatan pembelajaran.

2. Subjek bergaya belajar visual, auditori,
dan kinestetik disarankan untuk diberikan
kon-sep lebih dalam pada langkah mema-
hami soal tentang pecahan, serta
memberikan berbagai latihan soal yang
berhubungan dengan materi tersebut
untuk meningkat-kan proses
penyelesaiannya.

3. Kajian dalam penelitian ini masih terbatas
pada gaya belajar subjek, untuk memper-
kaya kajian pustaka, peneli menyarankan
dapat dilakukan penenlitian lanjutan ditin-

jau dari aspek lainnya seperti gaya
kognitif, gender maupun kemampuan
matematika-nya.
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